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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kearifan lokal
mecula haroa ano laa dan mewuhia limano bhisa sebagai perwujudan
sosial kohesi komunitas petani jambu mete untuk mengembangkan
pertanian berkelanjutan di Kabupaten Buton Utara. Metode yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, di
mana peneliti melakukan pemilihan secara sengaja berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan dan ditetapkan berdasarkan tujuan
penelitian. Informan berjumlah 36 orang yang tersebar pada 10 Desa
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara mendalam dan pengamatan partisipatif. Hasil penelitian
ini menunjukkan mecula haroa ano laa dan mewuhia limano bhisa

Agricultural

N0

This is an open access article under the CC BY-SA license.
Copyright © 2023 by Author. Published by Universitas
Pendidikan Ganesha.

telah menjadi praktik tradisi pertanian serta memiliki daya dukung
yang kuat untuk memperkokoh kohesi sosial antar sesama anggota
komunitas petani jambu mete. Praktek ini mencerminkan semangat
solidaritas, gotong royong, dan saling menghormati lingkungan.
Komunitas petani jambu mete terlibat aktif dalam pelaksanaan
mecula haroa ano laa dan mewuhia limano bhisa sebagai bentuk
partisipasi dalam mengembangkan pertanian berkelanjutan.
Penelitian ini memberikan kontribusi untuk pemahaman pentingnya
kearifan lokal dalam membangun kohesi sosial dan jaringan sosial dalam masyarakat. Implikasi penelitian
meliputi perencanaan berkelanjutan dan upaya pemberdayaan masyarakat dalam mengembangkan
pertanian di Kabupaten Buton Utara.

ABSTRACT

The research aims to analyze the role of local wisdom mecula haroa ano laa and mewuhia limano bhisa as a
social embodiment of cashew farming community cohesion to develop sustainable agriculture in North Buton
Regency. The method used is qualitative with a phenomenological approach. The determination of informants
was carried out using a purposive sampling technique, in which the researcher made a deliberate selection
based on predetermined criteria and was determined based on the research objectives. There were 36
informants spread over ten villages. The data collection techniques used in this study were in-depth interviews
and participatory observation. The results of this study indicate that mecula haroa ano laa and mewuhia
limano bhisa have become traditional agricultural practices and have a robust carrying capacity to strengthen
social cohesion among members of the cashew farming community. This practice reflects the spirit of solidarity,
cooperation, and mutual respect for the environment. The cashew farming community is actively involved in
implementing mecula haroa ano laa and mewuhia limano bhisa as a form of participation in developing
sustainable agriculture. This research contributes to understanding the importance of local wisdom in building
social cohesion and social networks in society. The research implications include sustainable planning and
community empowerment efforts in developing agriculture in North Buton Regency.
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1. PENDAHULUAN

Pertanian berkelanjutan merupakan isu penting dalam diskusi pembangunan pertanian.
Konsep pembangunan pertanian berkelanjutan telah menjadi komitmen bersama negara-negara
dunia yang harus dihormati dan dipatuhi (Rivai & Anugrah, 2016). Upaya dalam pengembangan
pertanian berkelanjutan dapat berkontribusi pada ketahanan dan perlindungan ekosistem
lingkungan (Jatav & Naik, 2023; Singh, 2020). Orientasi pengembangan pertanian berkelanjutan
menitikberatkan pada praktik-praktik pertanian yang bertujuan meningkatkan hasil pertanian,
menjaga kelestarian dan keseimbangan ekologi, mempertahankan keanekaragaman hayati, serta
meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian (Sudjana, 2014). Praktik pertanian
berkelanjutan memiliki tiga tujuan utama yakni kesehatan lingkungan, keuntungan ekonomi, dan
persamaan sosial dan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam waktu yang lama
tanpa harus merusak ketersediaan sumber daya dan lingkungan (DeClerck et al., 2016; Sullivan,
2003). Dalam upaya pengembangan kapasitas sumber daya ekonomi masyarakat, pertanian
berkelanjutan ikut memperhatikan kesejahteraan sosial dan keberlanjutan ekonomi masyarakat
lokal (Efendi, 2016).

Praktik-praktik pertanian berkelanjutan melibatkan metode pertanian yang ramah

lingkungan, seperti pengurangan pestisida dan pupuk kimia, pengelolaan air yang efisien, dan
pemanfaatan teknologi yang berpihak pada prinsip-prinsip ekologi. Dengan cara ini, praktik
pertanian berkelanjutan berupaya menjaga kesuburan tanah, mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan, meningkatkan hasil panen, pendapatan ekonomi terasuk ketahanan pangan serta
kesehatan manusia dan tanah (Adebayo et al,, 2018; Bedeke et al,, 2019; Mgomezulu et al,, 2023;
Ogada etal., 2020).
Dalam konteks pertanian berkelanjutan, Kabupaten Buton Utara merupakan daerah di Indonesia
yang memiliki kekayaan akan sumber daya pertanian dan dijadikan sebagai tumpuan penyerapan
tenaga kerja (Agung, 2019). Untuk mencapai cita-cita pertanian berkelanjutan dan berdampak positif
terhadap lingkungan, tantangan sosial dan budaya menjadi penting dan untuk di atasi. Kabupaten
Buton Utara memiliki warisan kearifan lokal yang beragam dan unik seperti dalam tradisi Mecula
Haroa Ano Laa dan mewuhia limano bhisa.

Kearifan lokal ini merupakan sebuah tradisi, pengetahuan lokal untuk ekologi, sistem budaya,
serta adaptasi terhadap perubahan iklim dan lingkungan. Manusia memerlukan strategi adaptasi
untuk dapat mempertahankan hidup sesuai dengan pengetahuan dan teknologi yang dimilikinya
(Salem & Mesra, 2020) Salah satu aspek penting dari kearifan lokal ini adalah tumbuhnya
kemampuan masyarakat untuk hidup berdampingan dengan alam dan memanfaatkan sumber daya
secara berkelanjutan. Kearifan lokal mengandung nilai-nilai budaya dan norma sosial yang
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk memecahkan masalah yang dihadapi (Jers etal., 2021; Rezki et
al, 2020; Sahlan, 2013; Sibarani, 2020; Syahrun et al, 2021). Kondisi pertanian yang sangat
tergantung pada pupuk kimia serta adanya persaingan antar petani dalam mendapatkan pembeli
sehingga keberadaan Mecula Haroa Ano Laa dan mewuhia limano bhisa dapat menjadi dasar yang
kuat untuk membangun kohesi sosial di tengah-tengah kehidupan sosial masyarakat Buton Utara
terutama bagi komunitas petani jambu mete.

Mecula Haroa Ana Laa dan merupakan konsep yang mendasari cara komunitas petani jambu
mete dalam berinteraksi dan bekerja sama dalam usaha memproduksi jambu mete yang diwariskan
dari generasi ke generasi. Hal ini di dukung dengan pandangan gunawan bahwa kearifan lokal
merupakan hasil adaptasi masyarakat yang tercipta dari hasil interaksi masyarakat dengan
kelompok masyarakat lainnya dan lingkungannya (Subagiyo, Aris; Prayitno, Gunawan; Kusriyanto,
2020; Sztompka, 2018). Konsep ini menekankan pada pentingnya kohesi sosial dalam
mengembangkan pertanian berkelanjutan.
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Komunitas Petani jambu mete memiliki pemahaman yang mendalam tentang pentingnya
menjaga keseimbangan antara manusia, alam, dan budaya dalam praktik kegiatan pertanian mereka.
Pentingnya kohesi sosial dalam pengembangan pertanian berkelanjutan terletak pada kemampuan
masyarakat dalam berbagi informasi dan pengetahuan, sumber daya, serta mampu berkolaborasi
dalam mengadopsi praktik pertanian yang berkelanjutan. Kohesi sosial yang kuat secara tidak
langsung dapat menciptakan ikatan sosial yang positif, saling percaya, dan saling mendukung di
antara anggota masyarakat (Soemardjan & Soemardi, 1964). Hal ini tentu saja menjadi pendorong
bagi partisipasi aktif dalam pelaksanaan program pertanian berkelanjutan dan membangun sistem
pertanian yang berkelanjutan secara kolektif. Kearifan lokal mecula Haroa Ano Laa dan mecula haroa
ano laa dan mewuhia limano bhisa menekankan pada usaha secara bersama-sama dalam semangat
gotong royong, saling membantu, dan kebersamaan dalam pembangunan pertanian yang pada
gilirannya dapat memperkuat interaksi sosial dalam masyarakat.

Pengembangan pertanian berkelanjutan di Kabupaten Buton Utara memerlukan pemahaman
komprehensif dan mendalam tentang konsep mecula haroa ano Laa dan mewuhia limano bhisa serta
bagaimana konsep ini mempengaruhi kohesi sosial dalam komunitas petani jambu mete. Oleh karena
itu, penelitian ini penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kearifan lokal mecula haroa ano laa
dan mewuhia limano bhisa sebagai kohesi sosial dan jaringan sosial yang berkontribusi dalam
mengembangkan pertanian berkelanjutan bagi komunitas petani jambu mete di Kabupaten Buton
Utara.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan datanya terdiri atas
tiga bagian yakni wawancara, observasi, dan studi dokumentasi (Sugiyono, 2018). Pada aspek
wawancara dilakukan dengan informan kunci yang terdiri dari petani lokal, tokoh adat, pemangku
kepentingan terkait, dan anggota masyarakat yang memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang
kearifan lokal mecula haroa ano laa dan mewuhia limano bhisa. Adapun 10 desa yang dijadikan
sampel yakni Desa Lasiwa, Laeya, Waode Buri, Eerinere, Lantagi, Waculaea, Lambale, Kotawo, Kioko,
dan desa Kombowa. Wawancara berfokus pada pemahaman mereka tentang mecula haroa ano laa
dan mewuhia limano bhisa, praktik-praktik pertanian tradisional, peran kearifan lokal dalam
membangun kohesi sosial, dan upaya mereka dalam mengembangkan pertanian berkelanjutan.
Observasi langsung dilakukan di lapangan dengan mengamati praktik-praktik pertanian tradisional
yang terkait dengan mecula haroa ano laa dan mewubhia limano bhisa. Sedangkan studi dokumentasi
dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi terkait mecula haroa ano laa dan mewuhia
limano bhisa melalui studi dokumen termasuk dokumen-dokumen pemerintah, laporan riset
sebelumnya, dan literatur terkait. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah analisis secara
kualitatif. Analisis kualitatif ini mencakup pengelompokan temuan, identifikasi pola, dan interpretasi
makna yang muncul dari data yang dikumpulkan (Gill, 2020; Maxwell & Reybold, 2015). Sementara
itu, pendekatan tematik atau analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang
berkaitan dengan mecula haroa ano laa dan mewuhia limano bhisa sebagai kohesi sosial dalam
pengembangan pertanian berkelanjutan. Kemudian untuk memastikan validasi dan keabsahan data
dilakukan teknik triangulasi data untuk memperoleh perspektif yang lebih komprehensif tentang
kearifan lokal dan kohesi sosial.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktifitas yang dilaksanakan oleh komunitas petani jambu mete merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari aktifits yang berkaitan langsung dengan kohesi sosial. Kohesi sosial merujuk kepada
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ikatan dan persatuan dalam sebuah kelompok atau komunitas. Ini mencakup tingkat di mana anggota
merasa saling terhubung dan berbagi nilai, tujuan, dan identitas. Kohesi sosial juga mencakup sejauh
mana anggota merasa bahwa mereka dapat mengandalkan satu sama lain dan bahwa mereka berada
dalam lingkungan yang adil dan setara. Berikut digambarkan distribusi aktifitas petani jambu mete
yang berhubungan langsung dengan kohesi sosial seperti terlihat pada Gambar 1.

Distribution
of activities

in social
cohesion

Gambar 1. Distribution of activities in social cohesion
Sumber: Pengolahan Data Primer 2023

Gambar 1 menunjukan distribusi aktifitas yang termasuk dalam kohesi sosial diantaranya:
Persiapan lahan; proses ini melibatkan banyak orang mencakup pembersihan rerumputan, pohon-
pohon kecil, atau batu-batu yang bisa mengganggu penanaman dan pertumbuhan jambu mete.
Keterlibatan petani dan kerabat merupakan yang mengandung ikatan sosial yang kuat. Setelah
pembersihan lahan dilakukan dan seterusnya diikuti dengan penanaman bibit, pemeliharaan hingga
pada masa panen. Pemanenan hasil tanam menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kohesi sosial
sebagai akibat adanya keterlibatan petani dalam komunitas untuk saling membantu. Kebersamaan
dan identitas kelompok yang telah terbangun menjadikan anggota komunitas ikut serta selama
proses pemanenan yang dilakukan secara bergiliran didalam komunitas petani jambu mete.

Selain dua kegiatan tersebut, ritual gotong royong dan ritual syukuran menjadi suatu
identifikasi kuatnya kohesi yang telah terbangun didalam komunitas petani jambu mete di Buton
Utara. Ritual yang tercermin melalui tradisi mecula haroa ano laa dan mewuhia limano bhisa
memiliki tujuan utama sebagai bentuk ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT yang telah
memberikan rejeki, kesehatan, dan menjauhkan kampung dari segala marabahaya. Tradisi ini
mengajarkan bahwa manusia untuk dapat menghargai semua makhluk yang ada dunia termasuk
makhluk kasat mata dan ghaib. Melalui kedua tradisi ini masyarakat saling membantu bahu
membahu untuk menyukseskan acara mulai dari menyiapkan bahan hingga sarana pelaksanaan.
Dalam prosesnya, masyarakat secara sukareka memberikan bantuan sumbangan seperti tenaga
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untuk mengerjakan keperluan acara dan ada juga yang membawa hasil-hasil kebun sebagai bentuk
sumbangsih dan rasa syukur yang akan dinikmari secara bersama-sama seluruh warga kampung.

Tradisi mecula haroa ano laa merupakan identitas bagi komunitas pertanian yang ada di
Kabupaten Buton Utara untuk selalu mengingat kebesaran Maha Pencipta, didalam tradisi tersebut
ada terdapat instrumen kohesi yang sangat kuat seperti terlihat pada Gambar 2.

L4

Ikatan
Sosial

Milai dan
norma
bersama

Gambar 2. Elaboration of the activities of mecula haroa ano laa
Sumber: Pengolahan Data Primer 2023

Pada gambar 2 terlihat elaborasi aktifitas tradisi mecula haroa ano laa terbagi 3 yang terdiri
dari haroano ta’u yang memiliki tujuh unsur nilai yang terkandung didalamnya salah satunya nilai
nilai persaudaraan, gotong royong, silaturahmi, ekonomi dan nilai sosial untuk memperkokoh
persatuan dan tali persaudaraan. Sementara itu, kaago-ago/ kakadiuno liwu merupakan ritual yang
dilakukan ketika akan memasuki musim tanam. Para petani yang akan mengolah lahannya terlebih
dahulu melakukan persiapan serta wawono ta’u sebagai tradisi membuka lahan baru yang diikuti
dengan hitungan hari baik dan pagelaran budaya lokal.

Ketiga tradisi tersebut bukanlah suatu tradisi yang berbeda dengan mecula haroa ano laa
melainkan nama lain atau sebutan bagi tradisi tersebut bagi beberapa desa namun subtansinya sama
dengan tradisi mecula haroa ano laa. Kandungan nilai yang menghubungkan pada kohesi sosial dapat
ditemui seperti adanya ikatan sosial yang kuat diantara komunitas untuk melaksanakan tradisi,
pertukaran sosial dalam pemenuhan kebutuhan ritual begitu juga kebersamaan dan gotong royong
hingga nilai dan norma bersama yang terkandung di dalam tradisi mecula haroa ano laa.

Tradisi dan pemanfaatan sumber daya merupakan dua hal yang memiliki hubungan yang erat,
terutama dalam masyarakat yang masih sangat tergantung pada sumber daya alam seperti
komunitas petani jambu mete di Kabupaten Buton Utara. Tradisi dapat mempengaruhi bagaimana
sumber daya alam dikelola dan digunakan, dan sebaliknya, ketersediaan dan kondisi sumber daya
alam juga dapat mempengaruhi tradisi dan cara hidup suatu masyarakat.
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Mecula haroa ano laa dan mewuhia limano bhisa merupakan dua tradisi yang dimiliki
komunitas petani jambu mete dimana kedua tradisi tersebut menjadi penghubung terbangun serta
terpelihara kohesi sosial dan jaringan sosial komunitas petani jambu mete di 10 desa penelitian.
Mecula haroa ano laa memelihara metode pertanian tradisional yang dimiliki komunitas seperti
pelarangan penggunaan pupuk kimia untuk penyuburan tanah, pengaturan musim tanam dan panen
dan pembakaran lahan. Secara tidak langsung mecula haroa ano laa menjadi instrumen penting
dalam menjaga keberlajutan lahan pertanian bagi komunitas petani jambu mete. Banyak masyarakat
memiliki metode pertanian tradisional yang telah terbukti berkelanjutan selama berabad-abad.
Misalnya, sistem terasering yang diterapkan oleh negara negara di Asia, telah memungkinkan petani
untuk menggunakan tanah dengan efisien dan berkelanjutan.

Praktik pertanian tradisional mengacu pada metode dan teknik pertanian yang telah
digunakan selama berabad-abad oleh masyarakat sebelum revolusi pertanian dan perkembangan
teknologi modern. Praktik ini seringkali berakar dari pengetahuan lokal dan kearifan lokal yang telah
diturunkan dari generasi ke generasi (Ismanto, 2020). Seperti mecula haroa ano laa dan mewubhia
limano bhisa yang mengatur pembukaan lahan baru maupun masa panen petani jambu mete. Ada 3
aktifitas yang dijalankan oleh komunitas petani jambu mete dalam kehidupan sehari-harinya yakni
persiapan lahan, perawatan tanaman serta pemanenan hasil tanam yang semua itu berkaitan dengan
tradisi haroa ano laa. Kaitan aktifitas dari komunitas dengan haroa ano laa dapat dianalisis dengan
melihat instrumen kohesi sosial yang menjadi kekuatan yang mengikat anggota komunitas.

Dalam komunitas yang memiliki kohesi sosial yang kuat, perbedaan individu dan kelompok
diterima dan dihargai. Ini mencakup perbedaan ras, agama, orientasi seksual, dan latar belakang
budaya. Individu dalam masyarakat tersebut cenderung memiliki hubungan yang dekat dan erat satu
sama lain, mereka sering menghabiskan waktu bersama dan saling membantu dalam berbagai
situasi. Terdapat pertukaran sosial yang sering dan substansial, termasuk pertukaran ide,
pengetahuan, dan sumber daya lainnya. Masyarakat dengan kohesi sosial yang kuat biasanya
memiliki tingkat toleransi yang tinggi terhadap perbedaan individu (Danquah & Ouattara, 2023).
Mereka cenderung menerima dan menghargai keunikan setiap orang. Individu dalam masyarakat
semacam ini biasanya berbagi nilai-nilai dan tujuan yang sama, yang memperkuat rasa persatuan
dan identitas bersama. Karena tingginya tingkat kohesi sosial, anggota masyarakat biasanya merasa
lebih aman dan stabil, dan cenderung percaya bahwa masyarakat mereka akan bertahan dan
berkembang dalam jangka panjang.

Mecula haroa ano laa memelihara serta menjadikan komunitas petani jambu mete sebagai
komunitas yang koheren dan mampu memastikan bahwa semua anggotanya memiliki akses yang
adil ke berbagai peluang dengan dasar ikatan kekerabatan. Sebagai contoh, setiap petani didlam
komunitas akan terbantukan dalam proses pembukaan lahan maupun penanaman baru serta
pelaksanaan panen artinya bahwa mecula haroa ano laa menjamin adanya partisipasi anggota
komunitas. Partisipasi aktif dalam kehidupan sosial dan komunitas adalah aspek penting dari kohesi
sosial. Ini bisa mencakup partisipasi dalam organisasi masyarakat sipil, partisipasi dalam kegiatan
komunitas, dan sebagainya.

Kepercayaan dan rasa hormat antara individu dan antara individu dan komunitas seperti yang
terjadi pada tradisi mecula haroa ano laa sangat penting untuk kohesi sosial. sebuah komunitas yang
koheren cenderung memiliki seperangkat nilai dan norma sosial yang dibagikan oleh anggotanya
seperti haroano ta’u yang memiliki tujuh unsur nilai yang terkandung didalamnya salah satunya nilai
nilai persaudaraan, gotong royong, silaturahmi, ekonomi dan nilai sosial untuk memperkokoh
persatuan dan tali persaudaraan. Sementara itu, kaago-ago/ kakadiuno liwu merupakan ritual yang
dilakukan ketika akan memasuki musim tanam. Para petani yang akan mengolah lahannya terlebih
dahulu melakukan persiapan serta wawono ta’u sebagai tradisi membuka lahan baru yang diikuti
dengan hitungan hari baik dan pagelaran budaya lokal.
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Mecula haroa ano laa sebagai tradisi yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
sistem tradisonal, dimana sistem ini mengatur untuk mengelola dan membagi sumber daya misalnya
pengaturan sistem tanam dan gotong royong. Dalam beberapa masyarakat adat, ada aturan tentang
siapa yang dapat menggunakan sumber daya tertentu dan kapan begitu juga mecula haroa ano laa
yang memiliki mekanisme pemanfaatan sumberdaya manusia yang berada didalam komunitas
tersebut. Pengelolaan sumber daya ini sering kali menggabungkan pengetahuan ekologis mendalam
dengan norma sosial dan hukum adat yang dirancang untuk mempromosikan penggunaan yang adil
dan berkelanjutan seperti; hukum adat menentukan siapa yang bisa menggunakan sumber daya
tertentu dan bagaimana mereka bisa menggunakannya (Cherng etal., 2019). Di Polinesia, ada konsep
"ra'ui" yang merupakan sistem peraturan tradisional yang digunakan untuk melindungi dan menjaga
sumber daya laut, selain itu di masyarakat hutan tropis, ada sistem tradisional untuk mengelola dan
melindungi hutan. Misalnya, di Amazon, masyarakat adat memiliki pengetahuan mendalam tentang
ekosistem hutan dan bagaimana mengelolanya dengan cara yang berkelanjutan. Selain tradisi mecula
haroa ano laa, ada juga tradisi mewuhia limano bhisa yang merupakan kegiatan komunitas petani
jambu mete terkait adat dalam bentuk syukuran masyarakat (Gambar 3).

Pokadulu

Elaboration
of mewuhia
limano
bhisa Tungguno

activities gan da

Bhisa, modji
LEURIGET

Gambar 3. Elaboration of mewuhia limano bhisa activities
Sumber: Pengolahan Data Primer 2023

Ada 3 komponen penting dalam pelaksanaan tradisi mewuhia limano bhisa yakni pokadulu,
tunggono ganda dan bhisa-modji-imam. Pokadulu merupakan bentuk kerjasama yang lebih dikenal
dengan gotong royong untuk melaksanakan tradisi tersebut. Sementara itu, tunggono ganda
merupakan orang yang diberikan tugas untuk menyampaikan pesan dengan cara mengujungi setiap
rumah dan menyampaikan informasi. Begitu juga bhisa-modji-imam yang dipercaya sebagai
pembaca doa/penyambung keinginan masyarakat kepada yang maha kuasa. Penentuan bhisa-modji-
imam untuk memimpin doa berdasarkan trust masyarakat kepada yang bersangkutan. Mewuhia
limano bhisa menjadi sebuah tradisi yang didalamnya terdapat unsur jaringan sosial, pokadulu,
tunggono ganda dan bhisa-modji-imam merupakan instrumen penting dalam pembentuk jaringan
sosial masyarakat sebagaimana diurai dalam Gambar 4.
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Gambar 4. Elaboration of activities in social networks
Sumber: Pengolahan Data Primer 2023

Jaringan sosial adalah struktur yang terdiri dari individu atau organisasi yang dihubungkan
oleh satu atau lebih tipe hubungan atau interaksi tertentu seperti yang terjadi pada tradisi mewuhia
limano bhisa. Node atau aktor tercermin dari keseluruhan anggota komunitas petani jambu mete
yang terlibat dalam tradisi mewuhia limano bhisa. Tunggono ganda menjadi instrumen hubungan
atau edges yang merupakan ikatan atau interaksi antara dua atau lebih node dalam jaringan. Ini bisa
dalam bentuk pertemanan, kolaborasi kerja maupun, pertukaran informasi. Sedangkan bhisa-modji-
imam merupakan konteks, Konteks merujuk pada latar belakang atau lingkungan di mana jaringan
sosial beroperasi mencakup faktor-faktor sosial, ekonomi, budaya, politik, atau teknologi yang
mempengaruhi cara node dan hubungan berfungsi dalam jaringan (Deeksitha, 2015).

Pokadulu merupakan kegiatan gotong royong yang dilaksanakan secara bergilir dan timbal-
balik dalam suatu komunitas, ada tiga tahapan kerja produksi pertanian, yakni pembukaan lahan,
proses tanam, dan proses panen, sudah tentu ketiga kegiatan tersebut membutuhkan tenaga dan
biaya. Pokadulu menjadi instrumen dimana ada struktur jaringan yang mengatur keterlibatan setiap
individu untuk saling membantu. Ada norma sosial yang mengatur hubungan serta motif kohesi yang
mendorong peningkatan hubungan dan ikatan antara individu atau kelompok dalam suatu
komunitas (Zihnioglu & Dalkiran, 2022).

Tunggono ganda menjadi hubungan yang memiliki instrumen struktur jaringan dimana
pembagian tugas sebagai pemberi pesan dan penerima pesan ditentukan dengan dasar kepercayaan.
Ada juga densitas yang dalam jaringan sosial merujuk pada ukuran yang menggambarkan sejauh
mana aktor dalam jaringan saling terhubung satu sama lain (Azizah et al,, 2018). Lebih spesifik lagi,
densitas adalah rasio jumlah hubungan yang sebenarnya ada dalam jaringan dibandingkan dengan
jumlah total hubungan yang mungkin ada (Mona, 2020), begitu pula jalur komunikasi yang dimiliki
oleh tunggono ganda menyiratkan bahwa bagaimana pesan atau informasi bergerak antara individu
atau kelompok dalam jaringan (Tanzil, 2019). Sementara untuk bhisa-modji-imam memiliki
instrumen hubungan, kekuatan jaringan serta sentimen, semua konsep ini saling terkait dan saling
mempengaruhi dalam bhisa-modji-imam. Misalnya, kekuatan dan struktur hubungan dalam jaringan
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dapat mempengaruhi bagaimana sentimen atau informasi menyebar di jaringan (Kasus et al., 2018).
Sebaliknya, sentimen yang diungkapkan dalam jaringan dapat mempengaruhi kekuatan dan sifat
hubungan dalam jaringan yang diberikan pada individu didalam suatu komunitas.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Tradisi mecula haroa ano laa dan mewuhia limano bhisa merupakan instrumen tradisional
yang mengatur hubungan sosial komunitas petani jambu mete serta cara menghormati Maha
Pencipta sebagai bentuk rasa syukur. Tradisi ini memberikan pemahaman yang kuat mengenai
pentingnya menjaga keberagaman hayati, keseimbangan ekosistem, dan keberlanjutan lahan
pertanian. Praktik solidaritas, gotong royong, kebersamaan dalam mengelola pertanian jambu mete
yang di gagas dalam mecula haroa ano laa berkontribusi dalam mengurangi kerusakan lahan serta
memperkuat kosedi sosial. Sementara itu mewubhia limano bhisa menjadi praktik sosial yang mampu
menjaga keselarahan hubungan manusia dengan Maha Pencipta mecula haroa ano laa berkontribusi
dalam membentuk kohesi sosial petani jambu mete. Melalui tradisi ini, petani jambu mete di
Kabupaten Buton Utara terhubung dalam suasana interaksi sosial yang positif dan memiliki tanggung
jawab kolektif dalam menjaga lingkungan dan keberlanjutan pertanian. Mecula Haroa Ano Laa dan
mewubhia limano bhisa sebagai kearifan lokal telah menjadi stimulus utama dalam pengembangan
pertanian berkelanjutan bagi petani jambu mete di Kabupaten Buton Utara. Dalam konteks ini,
kearifan lokal tidak hanya berperan sebagai warisan budaya yang harus di jaga dan dipertahankan,
tetapi juga merupakan sumber nilai-nilai konservasi lingkungan yang menguntungkan petani secara
keseluruhan di Kabupaten Buton Utara.
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